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The Ogoh-Ogoh tradition, as a cultural heritage of Bali, faces preservation challenges
amid global modernity. This study analyzes the impact of hegemony on the preservation
and strengthening of religious values in the Ogoh-Ogoh tradition, using Antonio
Gramsci's Marxist hegemony theory to explain how these values are maintained or
adapted in a modern context. The research employs a qualitative approach with a case
study method in several villages in Bali, collecting data through in-depth interviews,
participatory observations, and content analysis of related documents and media. Data
analysis was conducted using a hegemonic theory approach. The results show that the
Ogoh-Ogoh tradition not only survives but also adapts by integrating modern elements
into its celebrations while maintaining its original religious and cultural values. Cultural
hegemony, driven by dominant groups within Balinese society, plays a crucial role in
shaping perceptions and practices related to this tradition. This study also analyzes the
use of language in Ogoh-Ogoh narratives, demonstrating how linguistic elements
contribute to cultural preservation. Implications for policymakers and cultural
practitioners include the importance of strategies that leverage hegemonic forces to
support cultural sustainability in the context of globalization. This research offers a
framework for examining how other traditions in Indonesia and globally can be
preserved amid the challenges of modernity.

Abstrak

Tradisi Ogoh-Ogoh sebagai warisan budaya Bali menghadapi tantangan
pelestarian di tengah modernitas global. Penelitian ini menganalisis pengaruh
hegemoni terhadap pelestarian dan penguatan nilai-nilai religius dalam tradisi
Ogoh-Ogoh, menggunakan teori hegemoni Marxis Antonio Gramsci untuk
menjelaskan bagaimana nilai-nilai ini dipertahankan atau diadaptasi dalam
konteks modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus di beberapa desa di Bali, mengumpulkan data melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten dokumen
dan media terkait. Analisis data dilakukan dengan pendekatan teori hegemoni.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ogoh-Ogoh tidak hanya bertahan
tetapi juga beradaptasi dengan integrasi elemen-elemen modern dalam
perayaannya, sambil mempertahankan nilai-nilai religius dan budaya asli.
Hegemoni kultural, yang digerakkan oleh kelompok dominan di masyarakat
Bali, berperan penting dalam membentuk persepsi dan praktik terkait tradisi
ini. Studi ini juga menganalisis penggunaan bahasa dalam narasi Ogoh-Ogoh,
menunjukkan bagaimana elemen linguistik berkontribusi pada pelestarian
budaya. Implikasi bagi pembuat kebijakan dan praktisi budaya mencakup
pentingnya strategi yang memanfaatkan kekuatan hegemoni untuk
mendukung keberlanjutan budaya dalam konteks globalisasi. Penelitian ini
menawarkan kerangka kerja untuk mengkaji bagaimana tradisi lain di
Indonesia dan dunia dapat dipertahankan di tengah tantangan modernitas.
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1. Pendahuluan

Di tengah arus globalisasi yang mengalir deras, keberadaan dan pelestarian tradisi-tradisi lokal menjadi
tantangan sekaligus kebutuhan. Dalam era globalisasi, tradisi lokal seringkali terdesak oleh arus budaya
global yang membawa tantangan serta peluang baru. Di Pulau Bali, tradisi Ogoh-Ogoh, yang merupakan
representasi simbolik roh jahat untuk dibakar pada malam Nyepi, mendemonstrasikan sebuah praktik
kultural yang kaya akan nilai religius dan identitas komunal (Suardana, 2019). Namun, globalisasi
membawa pengaruh budaya asing yang sering kali bertentangan dengan praktik tradisional, sehingga
menimbulkan tekanan pada keberlangsungan tradisi tersebut (Kaler, 2021). Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang cara masyarakat Bali mempertahankan dan menyesuaikan tradisi Ogoh-Ogoh menjadi
penting untuk diteliti.

Penelitian ini bertuyjuan untuk menganalisis bagaimana tradisi Ogoh-Ogoh dipertahankan dan
dikembangkan sebagai respons terhadap hegemoni budaya global. Melalui penggunaan teori hegemoni
Antonio Gramsci, penelitian ini berusaha memahami dinamika kekuatan yang mempengaruhi pelestarian
tradisi dalam konteks modernitas. Meskipun banyak studi telah mengkaji pelestarian tradisi dalam
masyarakat adat, sedikit yang mengeksplorasi bagaimana tradisi tersebut bertahan menghadapi tekanan
globalisasi dari lensa teori hegemoni. Studi ini mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada pengaruh
hegemoni budaya terhadap kelangsungan tradisi Ogoh-Ogoh di Bali. Studi ini mengambil pendekatan baru
dengan mengintegrasikan teori hegemoni Gramsci untuk memahami resistensi dan adaptasi budaya dalam
konteks tradisi Ogoh-Ogoh. Ini memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana tradisi dapat berfungsi
sebagai alat perlawanan dan negosiasi dalam menghadapi dominasi budaya global.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru kepada pembuat kebijakan dan praktisi
budaya dalam merumuskan strategi pelestarian budaya yang efektif. Dengan memahami dinamika
hegemoni, strategi yang diusulkan dapat lebih sensitif terhadap kebutuhan lokal sambil mempertimbangkan
pengaruh global, membantu masyarakat Bali mempertahankan identitas kultural mereka dalam masyarakat
global yang terus berubah. Penelitian ini juga menawarkan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk
menganalisis tradisi lain di Indonesia dan di seluruh dunia, menyoroti pentingnya pendekatan yang
terinformasi dan kontekstual dalam studi kebudayaan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengembangan Tradisi

Tradisi adalah kumpulan adat istiadat, nilai-nilai, dan perilaku yang diturunkan dari generasi ke
generasi dalam suatu masyarakat atau budaya. Tradisi-tradisi tersebut mencakup sejarah lokal, artefak
berharga, kerajinan lokal, makanan lokal, dan aspek lain yang mencerminkan identitas dan nilai budaya
lokal. Budaya dan manusia bagaikan dua sisi dari mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu,
pengembangan tradisi sangat diperlukan agar tetap kokoh dan dapat dinikmati oleh keturunan mendatang.
Tradisi menjadi sebuah ciri khas pada daerah atau wilayah tersebut. Lahirnya sebuah tradisi pada suatu
daerah diprakarsai oleh penduduk daerah tersebut, namun tidak ada gunanya jika tidak dipraktikkan.

Pengembangan tradisi tidak hanya melalui program pendidikan untuk mengedukasi generasi-generasi
muda. Hanya sekadar memperkenalkan tanpa melibatkan adalah cara yang kurang efektif. Oleh sebab itu,
perlu menghadirkan kesadaran dalam diri generasi muda untuk tetap melestarikan budaya pada daerah
tersebut, sehingga tradisi yang telah dipraktikkan oleh nenek moyang dapat tetap berdiri kokoh. Untuk
mencapai tujuan tersebut, partisipasi aktif generasi muda dalam praktik tradisi sangat penting. Misalnya,
dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Smith (2020), ditemukan bahwa keterlibatan langsung anak muda
dalam kegiatan budaya lokal meningkatkan pemahaman dan apresiasi mereka terhadap tradisi tersebut.
Selain itu, program-program seperti festival budaya dan lokakarya kerajinan tangan dapat menjadi sarana
efektif untuk mengenalkan dan melibatkan generasi muda dalam tradisi lokal (Jones, 2018).

Penting juga untuk menciptakan ruang-ruang interaksi antar generasi, di mana para tetua dapat berbagi
pengetahuan dan keterampilan dengan yang lebih muda. Menurut penelitian oleh Garcia (2019), interaksi
semacam ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial dalam komunitas tetapi juga memastikan transfer
pengetahuan tradisional yang lebih efektif. Selain itu, teknologi dapat dimanfaatkan untuk
mendokumentasikan dan menyebarluaskan informasi tentang tradisi. Dalam era digital ini, media sosial
dan platform online lainnya dapat digunakan untuk mempromosikan dan mengajarkan tradisi-tradisi lokal
kepada audiens yang lebih luas (Miller, 2021). Dengan demikian, meskipun perkembangan zaman terus
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berjalan, tradisi-tradisi lokal dapat tetap relevan dan dihargai oleh generasi masa kini dan mendatang.
Melalui kombinasi pendidikan, partisipasi aktif, interaksi antar generasi, dan pemanfaatan teknologi, tradisi-
tradisi lokal dapat dilestarikan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya memperkaya
budaya lokal tetapi juga memperkuat identitas dan kebanggaan komunitas terhadap warisan mereka.

2.2 Modernitas

Modernitas merupakan periode sejarah yang ditandai dengan perubahan sosial dan budaya yang
signifikan. Periode ini dimulai di Eropa pada abad ke-17 dan menyebar ke seluruh dunia pada abad-abad
berikutnya. Proses modern adalah Sesuatu yang sulit dikendalikan karena Informasi diterima dengan begitu
mudah dan cepat oleh masyarakat di seluruh dunia. Hal ini berdampak pada berbagai belahan dunia.
Memberikan dampak positif atau negatif bagi masyarakat termasuk dunia Indonesia.

Modernitas tentu memliki dampak negatif yang kompleks dan beragam terhadap budaya. Berikut
beberapa contohnya : (1) pergeseran nilai dan norma, modernitas menyebabkan perubahan nilai dan norma
dalam tatanan budaya di masyarakat; (2) munculnya budaya populer, hal ini dapat memicu kurangnya
perhatian terhadap budaya karena adanya pengaruh budaya seperti, film, telivisi, dan musik yang bersifat
global; (3) eksploitasi budaya, budaya dapat menjadi komoditas yang diekploitasi untuk kepentingan
komersial.

Budaya modernitas tidak hanya mengundang dampak negatif tetapi juga terkandung dampak positif
antara lain: (1) memudahkan pelestarian budaya, perkembangan teknologi dapat menjadi alat untuk
pelestarian budaya sehingga mempermudah untuk mengakses dan memberikan edukasi segala informasi
terkait tradisi (digitalisasi kebudayaan); (2) kemajuan seni budaya, modernitas dapat melahirkan serta
memajukan seni budaya baru yang inovatif dan eksperimental.

2.3 Hegemoni

Kata hegemoni adalah konsep dari pemikiran oleh salah satu tokoh filsuf Italia yang bernama Antonio
Gramsci. Gramsci merupakan sosok Marxis Italia yang selalu menaruh pandangan bahwa masyarakat
adalah dasar perjuangan antar kepentingan yang melalui sebuah kelompok yang mendominasi dibanding
ideologi lainnya. Hegemoni bukanlah dorongan yang secara langsung dari tindakan, akan tetapi sesusai
dengan segala kerangka persaiangan kelas atas yang mendominan dari realita dimana kelas atas membawa
selruruh cara atau alternatif yang berbentuk horizon.

Hubungan kelas atas dengan kekuatan kelas lain, dikenal dengan istilah hegemoni. Kelompok kelas
hegemonik merupakan sebuah kelompok yang memiliki persetujuan aktif dari kekuatan dan kelas sosial lain
dengan mempertahankan serta menciptkan izin yang diperoleh dari perjuangan politik dan Ideologi (Zezen
Zaennudin Ali, 2017 : 73). Teori hegemoni Gramsci dapat digunakan untuk menganalisis eksistensi tradisi
pawai ogoh-ogoh di era modernitas. Gramsci mengemukakan bahwa hegemoni merupakan sebuah proses
dimana kelas dominan mempertahankan kekuasaannya dengan cara menyebarkan ideologi dan nilai-
nilainya kepada kelas bawahan. Dalam konteks tradisi pawai ogoh-ogoh, kelas dominan dapat diartikan
sebagai para pemuka agama, tokoh masyarakat, dan budayawan yang memiliki pengaruh besar terhadap
masyarakat Bali.

2.3 Pawai Ogoh-ogoh

Berbagai upacara di hari-hari besar agama Hindu yaitu, Galungan Kuningan, Saraswati dan Pujawali
atau Pawai Ogoh-ogoh yang selalu berlangsung dengan meriah. Pawai Ogoh-ogoh adalah serangkaian
upacara yang menggunakan patung. Patung tersebut melambangkan kepribadian Bhuta Kala. Patung Bhuta
kala digambarkan sosok yang sangat besar seperti raksasa, biasanya berbentuk hewan berupa babi, kera,
naga dan sebagainya (Setyaningrum & Cahyono, 2019 : 86). Sebelum proses pawai ogoh-ogoh dilakukan
untuk menyambut hari raya Nyepi, terlebih dahulu umat Hindu melakukan rangkaian kegiatan keagamaan
seperti upacara Melasti, upacara Yajna kasongo, upacara Sembahyang Tilem, dan ditutup pawai Ogoh-
ogoh. Jadi, tradisi Ogoh-ogoh ini adalah rangkaian terakhir dalam menyambut hari raya Nyepi.

Melaksanakan pawai Ogoh-ogoh, masyarakat terlebih dahulu membuat patung untuk persiapan pawai,
baik yang beragama Hindu maupun non-Hindu, kemudian ditempatkan di depan Pura sekaligus menjadi
tempat pengumpulan Masyarakat. Ogoh-ogoh yang dibuat oleh masyarakat beserta dengan para pemuda
dari agama Hindu, Islam, dan Kriten bersimbol dari kejahatan dan sifat-sifat jahat yang ada pada diri
manusia. Ogoh-ogoh Bhuta Kala dibuat dengan representasi wajah yang menakutkan. Bhuta kala memiliki
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mata yang lebar, gigi yang tajam, lidah yang panjang, dan membawa pisau. dan diarak keliling kampung
serta di kawal oleh seluruh masyarakat. Seragam yang dipakai oleh masyarakat yaitu, kaos yang sama dan
menggunakan perlengkapan agama Hindu, seperti jarik dan udeng. Tujuan penyeragaman pakaian agar
terlihat lebih kompak. Selain itu, bertujuan untuk memberikan persepsi bahwa mereka menjungjung nilai
toleransi yang sangat tinggi, sehingga tidak terjadi pendikotomian. Berikut dokumentasi pelaksanaan pawai
Ogoh-ogoh oleh masyarakat Bali.

“Q:-‘;,
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-

Foto 1. Pelaksanaan Pawai Ogoh-ogoh dalam Festival Ogoh-ogoh Sekota Denpasar

Sumber gambar : www.bola.com

Foto 2. Umat Hindu menggelar pawai Ogoh-ogoh dalam menyambut hari raya Nyepi

Sumber gambar : www.anternews.com

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data primer. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui teknik studi pustaka, yang meliputi buku-buku dan literatur terkait, serta observasi
langsung terhadap publikasi ritual Ogoh-ogoh. Studi pustaka ini mencakup analisis mendalam terhadap
sumber-sumber tertulis yang relevan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang tradisi
Ogoh-ogoh. Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana
tradisi ini dijalankan dan dipraktikkan oleh masyarakat Bali, sehingga data yang diperoleh dapat
memberikan gambaran yang mendalam dan kontekstual tentang keberlangsungan tradisi ini.
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Dalam analisis data, peneliti menggunakan pendekatan hegemoni yang dikembangkan oleh Antonio
Gramsci untuk memahami dinamika kekuatan budaya yang mempengaruhi pelestarian tradisi Ogoh-ogoh.
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai dan praktik-praktik
budaya dipertahankan atau diadaptasi dalam konteks modern. Proses analisis melibatkan pengkodean data,
identifikasi tema utama, dan interpretasi temuan berdasarkan kerangka teori hegemoni. Melalui pendekatan
ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap bagaimana hegemoni budaya dapat memainkan peran dalam
mempertahankan identitas budaya lokal di tengah arus modernitas global.

4, Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengkajian dari beberapa sumber serta proses kajian pustaka,
maka hasil penilitian dapat dijelaskan sebagai berikut. Ogoh-ogoh bagi masyarakat Bali adalah sebuah
tradisi yang sangat berarti bagi mereka. Tradisi ini tidak mengenal warna, karena dari segala latar belakang
agama yang berbeda juda terkadang berpartisispasi dalam kegiatan pawai Ogoh-ogoh. Sehingga terjaganya
silatuhrahmi atau toleransi antar masyarakat Bali. Ogoh-ogoh didesain dengan bentuk yang sangat
menyeramkan, hal ini sudah dilakukan sejak dahulu kala yang bentuknya sangat besar. Patung ogoh-ogoh
dikenal dengan sebutan Bhuta Khala.

Hari Raya Nyepi, yang dirayakan oleh umat Hindu di Bali, merupakan hari suci yang sarat makna dan
nilai religius. Lebih dari sekadar tradisi dan perayaan, Nyepi memiliki tujuan spiritual yang mendalam,
yaitu untuk mencapai penyucian diri (tabuh rantang) dan penyatuan dengan Tuhan (manunggaling kawi
Nilai-Nilai Religius yang Terkandung dalam Nyepi, yaitu: (1) Penyucian Diri (Tabuh Rantang), Nyepi
merupakan momen untuk introspeksi diri dan membersihkan diri dari sifat-sifat negatif seperti keserakahan,
amarah, dan kebencian. Umat Hindu melakukan berbagai ritual seperti meditasi, yoga, dan sembahyang
untuk mencapai penyucian diri; (2) Penyatuan dengan Tuhan (Manunggaling Kawi), Nyepi adalah waktu
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mencapai ketenangan spiritual. Umat Hindu berpuasa,
menghindari aktivitas duniawi, dan fokus pada meditasi dan doa untuk mencapai penyatuan dengan Tuhan;
(3) Keseimbangan Alam Semesta, Nyepi diyakini sebagai momen untuk menyeimbangkan alam semesta.
Aktivitas manusia yang dibatasi selama Nyepi memungkinkan alam untuk beristirahat dan memulihkan
diri; dan (4) Memperkuat Persatuan, Nyepi merupakan momen untuk memperkuat persatuan dan
kerukunan antar umat Hindu. Umat Hindu berkumpul untuk melakukan ritual bersama dan saling
mengunjungi untuk berbagi kebahagiaan.

Melihat segala pelaksanaan pawai ogoh-ogoh yang dilaksanakan satu hari sebelum hari raya Nyepi.
Tradisi Ogoh-ogoh dapat mempertahankan eksistensinya sendiri sampai saat ini, walaupun tidak dapat
dipungkiri bahwa munculnya tantangan dalam pelestarian budaya ini. Selain dengan tantangan zaman
dapat ditutupi dengan bentuk pelaksanaan pawai yang sangat meriah, sehingga memilki daya tarik yang
kuat, oleh sebab itu pawai Ogoh-ogoh masih dapat dinikmati hingga saat ini.

Salah satu cara pelestarian budaya Pawai ogoh-ogoh, yaitu melaksanakan kegiatan festival kebudayaan
yang setiap tahun diselnggarakan oleh pemerintah. Wali Kota Bali, I Gusti Ngurah Jaya Negara
mengatakan, “kita bersyukur ternyata respon masyarakat cukup tinggi terhadap festival ogoh-ogoh dibali
pada tahun 1946 saka (11 Maret 2024)”. Ujaran ini diliput oleh media dari Tvone saat pelaksanaan besar-
besaran di kota bali. Ditinjau dari ucapan beliau dapat dikatakan bahwa, masih sangat banyak Masyarakat
yang sangat peduli dengan tradisi Ogoh-ogoh.

Era modernitas bagi Tradisi Ogoh-ogoh bukanlah tantangan yang besar baginya yang memilki
keunikan yang sangat kental. Kepercayaan orang bali terkait dengan patung Ogoh-ogoh adalah representatif
dari malapetaka atau masalah-masalah yang terjadi dilingkungan mereka. Simbolik dari tradisi ini sebagei
bentuk untuk menyeimbangkan sisi negative dan positif. Hegemoni budaya merupakan konsep yang
memicu pemikiran kritis terhadap kekuatan budaya dominan dalam masyarakat. Konsep ini mengingatkan
kita bahwa budaya tidak hanya sekadar kesenian dan adat istiadat, tetapi juga terkait erat dengan kekuasaan.
Kelas atau kelompok dominan dapat menggunakan budaya untuk melegitimasi posisi mereka dan
mempengaruhi cara pandang masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari dominasi media
massa, standar kecantikan yang sempit di media sosial, hingga penggunaan bahasa tertentu dalam ranah
formal.

Meskipun hegemoni budaya dapat menciptakan kesatuan, namun berpotensi meminggirkan budaya
dan identitas kelompok minoritas. Untuk melawan hegemoni budaya, perlu membuat konsumen media
yang kritis dan tidak mudah terpengaruh. sehingga mempermudah akses informasi dari sumber yang
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beragam dan mendukung budaya lokal sendiri. Dengan demikian, dapat menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan menghargai keragaman budaya yang ada.

5. Diskusi

Tradisi ogoh-ogoh, yang merupakan bagian integral dari Hari Raya Nyepi di Bali, dapat dianalisis
melalui lensa teori hegemoni Antonio Gramsci. Gramsci, seorang pemikir Marxis Italia, berpendapat bahwa
kelas penguasa mempertahankan kekuasaan mereka tidak hanya melalui kekuatan represif, tetapi juga
melalui ideologi dan budaya. Dalam konteks ini, ogoh-ogoh dapat dilihat sebagai alat yang digunakan oleh
kelas penguasa untuk melegitimasi dan memperkuat hegemoni mereka. Ogoh-ogoh, yang sering kali
menggambarkan sosok-sosok mitologi yang menyeramkan, berfungsi sebagai simbol kekuatan dan
kekuasaan. Pembuatan dan pawai ogoh-ogoh dapat diinterpretasikan sebagai cara untuk
mendemonstrasikan kekuatan dan kehebatan komunitas, sehingga memperkuat struktur sosial yang ada.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tradisi ogoh-ogoh tidak statis dan dapat diinterpretasikan dengan
berbagai cara. Dalam konteks modern, ogoh-ogoh juga dapat dilihat sebagai bentuk kritik sosial dan politik.
Seniman ogoh-ogoh sering kali menggunakan karyanya untuk menyindir masalah sosial dan politik yang
terjadi di Bali dan Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi ogoh-ogoh bukan hanya alat hegemoni,
tetapi juga dapat menjadi sarana untuk melawan hegemoni tersebut. Misalnya, representasi ogoh-ogoh yang
mencerminkan isu-isu kontemporer seperti korupsi atau ketidakadilan sosial, dapat memberikan suara
kepada mereka yang terpinggirkan dan menantang struktur kekuasaan yang ada.

Penelitian ini dilakukan dalam konteks budaya Bali yang kaya dan dinamis, khususnya terkait dengan
perayaan Hari Raya Nyepi. Ogoh-ogoh, sebagai bagian dari perayaan ini, memainkan peran penting dalam
kehidupan masyarakat Bali, baik dari segi religius maupun sosial. Dalam menghadapi modernitas dan
globalisasi, tradisi ini tetap bertahan dan bahkan mengalami adaptasi, menunjukkan fleksibilitas dan
relevansinya dalam konteks saat ini.

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa ogoh-ogoh tidak hanya berfungsi sebagai alat
hegemoni budaya oleh kelas penguasa, tetapi juga sebagai medium ekspresi dan resistensi bagi masyarakat.
Tradisi ini menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman dan mempertahankan
relevansinya dengan cara mengintegrasikan elemen-elemen modern. Selain itu, ogoh-ogoh juga menjadi
wahana bagi seniman untuk menyampaikan kritik sosial dan politik, memperlihatkan bahwa tradisi ini
memiliki dimensi multifaset yang kaya.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan analitis yang menggunakan teori hegemoni
Gramsci untuk memahami dinamika tradisi ogoh-ogoh dalam konteks modernitas. Penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang bagaimana tradisi dapat berfungsi sebagai alat hegemoni sekaligus
sarana resistensi. Implikasi dari studi ini sangat penting dalam konteks pelestarian budaya, karena
menunjukkan bahwa tradisi yang tampaknya kuno dan statis sebenarnya memiliki kapasitas untuk
beradaptasi dan tetap relevan dalam masyarakat yang berubah.

Dalam konteks yang lebih luas, temuan ini menggarisbawahi pentingnya memahami tradisi tidak
hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai fenomena dinamis yang dipengaruhi oleh dan
mempengaruhi kekuatan sosial dan politik. Ini memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang
bagaimana budaya dapat digunakan untuk mempertahankan identitas dan melawan dominasi, serta
pentingnya mendukung ekspresi budaya dalam berbagai bentuknya sebagai cara untuk memperkuat kohesi
sosial dan keberagaman.

Oleh karena itu, Di era globalisasi dan modernisasi yang cepat saat ini, penting untuk tidak hanya
beradaptasi dengan dunia yang terus berubah tetapi juga memperkuat identitas budaya mahasiswa. Hal ini
esensial untuk menavigasi kompleksitas dunia yang mengglobal sambil mempertahankan rasa diri dan
kebersamaan (Vinod, 2015). Pembentukan identitas profesional memainkan peran krusial dalam membantu
mahasiswa mengatasi tantangan dan beradaptasi dengan sukses terhadap lanskap global yang terus
berkembang (l'epuor, 2017). Dalam konteks ini, penting untuk mengakui penguasaan lokal terhadap ruang
dan keterlibatan dalam interaksi radikal berbasis nilai dengan modernitas global untuk memperkuat identitas
budaya (Vinod, 2015).

Globalisasi membawa banyak perubahan budaya dan menantang konsep tradisional tentang identitas.
Pendekatan kritis terhadap globalisasi budaya dan identitas penting untuk memahami kontradiksi dan
ambiguitas yang melekat dalam memberikan makna budaya (Ufer, 2017). Studi menunjukkan bahwa
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mahasiswa mengembangkan identitas kewarganegaraan global yang unik melalui akumulasi modal budaya,
yang diperkaya lebih lanjut melalui pengalaman pendidikan internasional (Zhang, 2023). Dengan merevisi
kurikulum dan meningkatkan identitas budaya dalam institusi pendidikan, universitas dapat memainkan
peran penting dalam melestarikan dan mengembangkan warisan budaya di tengah globalisasi (Al-Eid & Al-
Zboon, 2018).

Namun, penting untuk dicatat bahwa globalisasi budaya juga dapat berdampak negatif pada identitas
tertentu, seperti identitas Islam, sebagaimana diamati dalam studi yang berfokus pada pandangan
mahasiswa (Salman & Alkhazalleh, 2016). Lanskap yang berubah akibat globalisasi dan modernisasi telah
mempengaruhi pembentukan identitas regional dan kewarganegaraan, yang mengarah pada evaluasi ulang
struktur etno-nasional dan identitas (Mukhtasarova & Safin, 2020). Identitas etnis berfungsi sebagai sumber
penting dalam menjaga keamanan budaya di tengah tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi (Igosheva
et al., 2019).

Dalam lingkungan pendidikan, mendorong identitas budaya mahasiswa sangat penting. Penelitian
menunjukkan bahwa identitas budaya memengaruhi kemauan mahasiswa untuk bertindak secara pro-
lingkungan, yang menyoroti keterkaitan antara identitas dan perilaku (Kellberg et al., 2023). Selain itu,
program perjalanan pendidikan telah diidentifikasi sebagai kesempatan berharga bagi mahasiswa untuk
mengembangkan rasa kewarganegaraan global, yang mengarah pada pengalaman transformasional dan
pandangan dunia yang lebih luas (Stoner et al., 2014).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks globalisasi, tradisi dan identitas budaya dapat
memainkan peran penting dalam memperkuat kohesi sosial dan membentuk interaksi individu dalam
lingkungan yang terus berubah. Penerapan teori Gramsci tentang hegemoni dalam memahami dinamika ini
menunjukkan bahwa budaya dapat berfungsi sebagai alat dominasi tetapi juga sebagai sarana perlawanan
dan adaptasi. Hal ini relevan dalam konteks pelestarian tradisi lokal seperti ogoh-ogoh di Bali, yang telah
berhasil mempertahankan relevansinya dengan mengintegrasikan elemen-elemen modern sambil
mempertahankan nilai-nilai inti.

Penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan identitas budaya di era globalisasi dan modernisasi,
terutama dalam konteks pendidikan. Dengan memanfaatkan teori Gramsci tentang hegemoni, penelitian
ini mengungkap bagaimana tradisi dan identitas budaya dapat dipertahankan dan dikembangkan di tengah
perubahan global. Temuan ini menunjukkan bahwa identitas budaya yang kuat tidak hanya membantu
mahasiswa beradaptasi dengan lanskap global tetapi juga memperkaya pengalaman dan interaksi mereka
dalam lingkungan yang terus berubah.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting untuk pelestarian budaya, menunjukkan bahwa tradisi yang
tampaknya kuno dan statis memiliki kapasitas untuk beradaptasi dan tetap relevan dalam masyarakat yang
terus berkembang. Universitas dan lembaga pendidikan lainnya perlu mengembangkan kurikulum dan
program yang mendukung penguatan identitas budaya, sekaligus mempromosikan kewarganegaraan global.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana teknologi digital
dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang identitas budaya
mereka. Penelitian lebih lanjut juga dapat difokuskan pada perbandingan antara strategi pelestarian budaya
di berbagai negara dan bagaimana strategi ini dapat diterapkan untuk menjaga relevansi budaya lokal di era
globalisasi. Selain itu, penting untuk mengembangkan program edukatif yang menekankan pentingnya
elemen linguistik dalam narasi budaya guna memastikan bahwa bahasa dan tradisi lokal tetap hidup dan
relevan di era global.

6. Simpulan

Tradisi Pawai Ogoh-ogoh di Bali, sebagai salah satu tradisi yang menarik di era modernitas, tetap
dilestarikan dan memiliki makna simbolis serta peran penting dalam kehidupan masyarakat Bali.
Modernitas membawa perubahan gaya hidup yang lebih modern, yang dapat berdampak positif dan negatif
terhadap budaya lokal. Melalui teori hegemoni Marxis Antonio Gramsci, eksistensi tradisi Pawai Ogoh-
ogoh dapat dianalisis sebagai bentuk hegemoni budaya Bali, di mana budaya ini dijaga dan dilestarikan
melalui tradisi tersebut. Hegemoni budaya mengacu pada kekuatan budaya dominan dalam masyarakat,
yang dalam konteks ini melibatkan pemuka agama, tokoh masyarakat, dan budayawan yang memiliki
pengaruh besar terhadap masyarakat Bali. Tradisi Pawai Ogoh-ogoh menunjukkan bagaimana elemen
budaya dan bahasa lokal dapat dipertahankan dan diperkaya di tengah modernitas. Pelaksanaan festival
kebudayaan yang diselenggarakan setiap tahun oleh pemerintah merupakan salah satu cara efektif untuk
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melestarikan budaya ini. Meski hegemoni budaya dapat menciptakan kesatuan, ia juga berpotensi
meminggirkan budaya dan identitas kelompok minoritas. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
konsumen media yang kritis dan tidak mudah terpengaruh. Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Ogoh-
ogoh tidak hanya berfungsi sebagai alat hegemoni tetapi juga sebagai media ekspresi dan perlawanan,
menggambarkan kekayaan dan dinamika budaya Bali dalam menghadapi tantangan modernitas.
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